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RINGKASAN 

SONYA RAHMA PRADITA, Analisis Potensi dan Kualitas Madu Hutan 

Apis dorsata pada Hutan Lindung Mangrove Sungai Lumpur, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan (dibimbing oleh YULI ROSIANTY dan 

BENI RAHMAD). Hutan mangrove di Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki 

potensi besar dalam menghasilkan madu hutan dari lebah Apis dorsata. Ekosistem 

ini menyediakan sumber pakan yang mendukung perkembangan koloni lebah, 

terutama saat musim berbunga. Madu mangrove yang dihasilkan berpotensi 

meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar jika dikelola dengan baik. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui potensi dan kualitas madu mangrove agar memenuhi 

standar mutu dan layak dipasarkan. Penelitian telah dilaksanakan di kawasan Hutan 

Lindung Sungai Lumpur yang mencakup Desa Simpang Tiga Abadi dan Desa 

Simpang Tiga Jaya, Kabupaten Ogan Komering Ilir, pada bulan Desember 2024 

hingga Maret 2025. Metode pengumpulan data dilakukan secara kualitatif dan 

kuantitatif. Data potensi usaha pengunduhan madu dikumpulkan melalui 

wawancara dengan responden yakni para pengunduh madu menggunakan metode 

purposive sampling, sedangkan uji kualitas madu dilakukan melalui uji 

organoleptik dan uji laboratoris. Sampel madu meruypakan produk madu yang 

diunduh dari lokasi penelitian dan diuji di Balai Besar Indutri Agro Bogor untuk 

dibandingkan dengan standar peredaran madu menggunakan SNI 8664:2018. 

Analisis potensi usaha pengunduhan madu hutan Apis dorsata di Hutan Lindung 

Mangrove Sungai Lumpur menunjukkan bahwa masyarakat sekitar memanen madu 

secara musiman dengan metode tradisional, yang menjadi keunggulan karena 

menjaga kearifan lokal dan kelestarian lingkungan. Sarang lebah biasanya 

ditemukan di pohon tinggi dan hanya bagian yang berisi madu yang diambil, 

sehingga berkontribusi dalam menjaga keberlanjutan koloni lebah. Namun, 

produktivitas madu masih tergolong rendah, sekitar 1–2 kg per sarang, dengan total 

produksi tahunan sekitar 6 kuintal, yang menjadi salah satu kelemahan dalam aspek 

kuantitas hasil. Dari sisi kualitas, hasil uji organoleptik menunjukkan aroma dan 

rasa khas madu yang sesuai standar, menjadi nilai unggul dari produk ini. 

Sementara itu, hasil uji laboratorium menunjukkan sebagian besar parameter mutu 

memenuhi SNI, kecuali kadar air, gula pereduksi, dan kandungan enzim diastase 

yang belum sesuai, menjadi indikator kelemahan pada aspek mutu. Belum 

terpenuhnya indikator ini dipengaruhi oleh kelembapan tinggi, teknik panen yang 

kurang selektif, serta penyimpanan yang terlalu lama. Oleh karena itu, peningkatan 

mutu dapat dilakukan dengan menjaga kelestarian pakan lebah, menerapkan panen 

lestari, dan memperbaiki teknik pengolahan pascapanen yang lebih higienis, 

sehingga potensi madu hutan ini dapat dimaksimalkan secara berkelanjutan. 
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SUMMARY 

SONYA RAHMA PRADITA. Analysis of the Potential and Quality of 

Forest Honey (Apis dorsata) in the Mangrove Protected Forest of Sungai Lumpur, 

Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra Province (supervised by YULI 

ROSIANTY and BENI RAHMAD).The mangrove forest in Ogan Komering Ilir 

Regency has great potential for producing wild honey from Apis dorsata. This 

ecosystem provides abundant natural forage that supports colony growth, 

especially during the flowering season. Mangrove honey has the potential to 

improve the local community’s economy if it is managed properly. This research 

was conducted to identify the potential and quality of mangrove honey so that it 

meets quality standards and can be marketed. The study was carried out in the 

Mangrove Protected Forest of Sungai Lumpur, covering Simpang Tiga Abadi and 

Simpang Tiga Jaya Villages, from December 2024 to March 2025. Data collection 

used both qualitative and quantitative approaches. The potential of honey 

harvesting was obtained through interviews with honey collectors using purposive 

sampling, while honey quality was analyzed through organoleptic tests and 

laboratory analysis. Honey samples were collected directly from the study site and 

tested at the Center for Agro-Based Industry (BBIA) in Bogor, then compared to 

the Indonesian National Standard (SNI 8664:2018). The results showed that local 

communities harvest honey seasonally using traditional methods. This becomes an 

advantage since it preserves local wisdom and maintains environmental 

sustainability. The hives are usually found on tall trees, and collectors only take the 

honey-filled parts, which helps maintain the survival of the colonies. However, 

productivity is still relatively low, around 1–2 kg per hive, with a total annual 

production of about 600 kg, which indicates a limitation in terms of quantity In 

terms of quality, organoleptic tests revealed a distinctive aroma and taste that met 

the standard, making it a strong point of this honey. On the other hand, laboratory 

results indicated that several quality parameters, such as moisture content, 

reducing sugars, and diastase enzyme activity, did not meet the SNI requirements, 

while other parameters were still acceptable. These shortcomings were influenced 

by high humidity, less selective harvesting techniques, and prolonged storage. 

Overall, mangrove forest honey in the Sungai Lumpur Protected Forest has 

significant potential and economic value, but improvements are needed in terms of 

quality. Efforts such as conserving bee forage resources, applying sustainable 

harvesting practices, and improving post-harvest processing through more 

hygienic methods are necessary. With these improvements, mangrove honey can be 

developed sustainably as a local superior commodity. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

  1.1 Latar Belakang 

 Hutan mangrove merupakan tipe vegetasi khas yang tumbuh di kawasan pesisir, 

khususnya di daerah pasang surut, perairan berlumpur, teluk, serta pantai-pantai yang memiliki 

perlindungan alami dari gelombang besar. Ekosistem ini berfungsi sebagai pelindung utama 

kawasan pesisir dari dampak gelombang pasang surut yang kuat, dan juga memiliki potensi 

pemanfaatan sebagai sumber pangan, bahan bakar kayu, serta tanaman obat (Damayanti et al., 

2019). Secara umum, hutan mangrove didefinisikan sebagai tipe hutan yang tumbuh di wilayah 

pasang surut, yang tergenang air saat pasang dan kering saat surut, serta terdiri atas komunitas 

tumbuhan yang mampu mentoleransi kadar garam (Adityarini et al., 2020). Ekosistem ini 

memiliki peran signifikan, baik dari aspek ekologis maupun sosial ekonomi (Prayoga et al., 

2020). Di wilayah Sumatera Selatan, hutan mangrove terbagi menjadi hutan mangrove primer 

dan sekunder. Kawasan mangrove yang berada di sepanjang sempadan pantai timur Kabupaten 

Ogan Komering Ilir (OKI) termasuk dalam kategori hutan lindung. Berdasarkan kajian awal yang 

dilakukan oleh YKAN, pada tahun 2019 luas hutan mangrove di wilayah pesisir Kabupaten OKI 

tercatat sebesar 32.242 Ha (Dianti, 2017). 

Secara umum, hutan mangrove memiliki tiga fungsi utama, yakni dalam aspek ekologi, 

ekonomi, dan fisik. Dari segi ekologi, ekosistem mangrove berfungsi sebagai habitat penting 

yang memberikan perlindungan serta menjadi tempat mencari makan bagi berbagai spesies satwa 

liar. Keberadaan vegetasi mangrove mendukung ketersediaan sumber pakan yang melimpah bagi 

fauna yang hidup di kawasan pesisir tersebut. Dari segi fisik, hutan mangrove berperan sebagai 

benteng alami yang melindungi garis pantai dari ancaman abrasi dan berfungsi sebagai peredam 

energi gelombang laut. Sementara itu, dalam aspek ekonomi, ekosistem mangrove memberikan 

kontribusi melalui pemanfaatan hasil hutan berupa kayu maupun hasil hutan bukan kayu (HHBK) 

yang dapat digunakan oleh masyarakat di sekitarnya untuk mendukung kehidupan sehari-hari 

(Elista Septiana et al., 2022). Hasil hutan bukan kayu (HHBK) yang berasal dari hutan mangrove 

meliputi buah, resin, serta berbagai produk yang bersumber dari fauna. Ekosistem mangrove juga 

memainkan peran penting dalam mendukung kehidupan fauna, antara lain sebagai sumber pakan 

dan habitat bagi berbagai jenis makhluk hidup, termasuk lebah madu.  



Lebah madu hutan Apis dorsata memiliki peranan yang signifikan dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem hutan. Berdasarkan berbagai hasil penelitian, lebah madu hutan 

berfungsi sebagai penyerbuk (polinator) bagi beragam jenis pohon hutan, tanaman pertanian, 

serta tumbuhan penghasil buah. Hutan dimanfaatkan oleh lebah madu sebagai habitat dan sumber 

pakan. Sebagian besar spesies mangrove diketahui menghasilkan bunga yang mengandung polen 

dan nektar, yang menjadi sumber makanan utama bagi koloni lebah madu, dan hal ini diperkuat 

oleh temuan-temuan dari hasil penelitian sebelumnya. (Sihotang et al.,2019). Jenis tumbuhan 

mangrove seperti Excoecaria agallocha (buta-buta) diketahui menjadi sumber pakan bagi lebah 

Apis dorsata . Tingginya keragaman flora mangrove, yang sebagian besar memiliki bunga 

dengan potensi sebagai sumber pakan, mendukung optimalisasi perkembangan koloni lebah 

dalam ekosistem tersebut ( Hayati et al., 2023) 

Potensi madu mangrove di kawasan Hutan Lindung Sungai Lumpur tergolong melimpah 

pada musim berbunga, dan apabila dikelola secara optimal, berpotensi meningkatkan pendapatan 

masyarakat yang bermukim di sekitar kawasan tersebut. Peningkatan produksi madu akan 

berdampak langsung terhadap peningkatan penghasilan masyarakat dari hasil hutan bukan kayu 

(HHBK). Oleh karena itu, diperlukan upaya pelestarian lebah madu oleh masyarakat lokal. 

Kegiatan melestarikan lebah madu ini juga berkontribusi dalam menekan laju alih fungsi lahan 

menjadi tambak atau perkebunan, karena masyarakat dapat menggantungkan penghasilan dari 

produksi madu. Selain itu, keraguan masyarakat terhadap kandungan madu mangrove di pasaran 

dapat diminimalisasi apabila produk madu mangrove dari Sungai Lumpur telah memenuhi 

standar mutu yang ditetapkan dalam SNI 8664:2018. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi dan kualitas madu hutan mangrove 

yang ada di hutan lindung Sungai lumpur, Kabupaten OKI, Sumatra Selatan, sehingga madu 

tersebut dapat di ketahui kelayakan komposisinya dan dapat bersaing di pasar nasional maupun 

internasional. 

  1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini  

1. Bagaimana potensi madu hutan Apis dorsata pada hutan mangrove di Hutan Lindung 

Sungai Lumpur? 



2. Apakah madu hutan Apis dorsata pada hutan mangrove sesuai dengan standar kualitas 

madu perdagangan di Indonesia? 

  1.3 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari penelitian ini : 

1. Untuk menganalisis potensi madu hutan Apis dorsata di hutan mangrove yang ada di Hutan 

lindung Sungai Lumpur 

2. Untuk menganalisis apakah madu hutan Apis dorsata di hutan mangrove sesuai dengan 

standar SNI 8664;2018 madu di Indonesia . 

  1.4 Manfaat penelitian  

 Adapun manfaat dari penelitian ini : 

1. Sebagai bahan informasi bagi konsumen mengenai kualitas madu hutan yang sesuai dengan 

standar persyaratan madu yang diperdagangkan mengacu kepada SNI 8664: 2018  . 

2. Sebagai informasi bagi instansi pemberdayaan masyarakat baik insttitusi Pemerintah, 

Swasta dan NGO dalam membuat perencanaan pengembangan usaha budidaya lebah 

maadu berbasis mangrove. 

3. Sebagai informasi bagi peneliti keberadaan madu hutan mangrove selanjutnya. 
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